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ABSTRAK

Bayi dan Balita adalah generasi penerus bangsa yang sangat penting diberikan perhatian atas
kualitas kesehatannya. Perhatian khusus pada kecukupan gizi pada periode balita sangat penting.
Pertumbuhan dan perkembangan Balita tidak sepesat pada periode Bayi. Kenaikan berat badan bayi secara
umum akan lebih mudah didapatkan dibandingkan saat usia Balita. Kecukupan gizi nutrisi Balita
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor langsung maupun tidak langsung.

Masa pandemic COVID-19 saat ini masih berlangsung, dimana layanan kesehatan menghadapi
tantangan dan masalah yang sangat besar. Pelayanan kesehatan kepada ibu dan anak dilipiti dengan
ketakutan, misinformasi, pembatasan gerak, namun tidak dapat dihindari untuk tetap dilaksanakan guna
menjaga derajat kesehatan masyarakat. Pelayanan kesehatan dilaksanakan sesuai protocol kesehatan dan
dengan memperhatikan himbauan Pemerintah pada layanan kesetahan yang bersifat kampanye sampai
dinyatakan aman oleh Pemerintah.

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di desa Simbaringin dengan memanfaatkan Pojok ASI di
Ponkesdes sebagai upaya peningkatan gizi Balita. Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan metode pemberian pendidikan kesehatan melalui mekanisme ceramah, tanya jawab,
praktik langsung cara menyusui yang benar, penyediaan dan penyimpanan ASI perah serta menu seimbang
untuk kecukupan asupan gizi Balita.

Kata Kunci: pengabdian masyarakat; pojok asi; gizi; pandemi COVID-19; artikel riset
ABSTRACT

Infants and under five are the next generation which is very important to pay attention to the quality
of their health. Special attention to nutritional adequacy in the under five period is very important. The
growth and development of under five is not as fast as in the Infant period. In general, baby weight gain
will be easier to get than under five. The nutritional adequacy of under five is influenced by several factors,
both direct and indirect factors.

The current COVID-19 pandemic period is still ongoing, where health services face enormous
challenges and problems. Health services to mothers and children are plagued with fear, misinformation,
movement restrictions, but it is unavoidable to continue to carry out in order to maintain the health status
of the community. Health services are carried out according to the health protocol and by taking into
account the Government's appeal for campaign health services until it is declared safe by the Government.
This community service was carried out in Simbaringin village by utilizing the ASI Corner at the
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Ponkesdes as an effort to improve under five nutrition. The implementation of this Community Service,
carried out by the method of providing health education through a lecture method, question and answer,
direct practice of correct breastfeeding, supply and storage of expressed breast milk and a balanced menu

for adequate nutritional intake of under five.

Keyword : public services; ASI corner; gizi; pandemi COVID-19; research

PENDAHULUAN

Masa bayi dan balita adalah masa emas
bagi pertumbuhan dan perkembangan (Ni’'mah
& Nadhiroh, 2015). Usia bayi dan Balita
merupakan masa yang berbeda dalam rentang
waktu. Rentang masa bayi adalah usia 0-11
bulan, sedangkan masa Balita adalah saat usia
12-59 Dbulan (Simatupang, 2016) (Yuliana,
2016). Bayi dan Balita ini akan menjadi generasi
penerus suatu bangsa yang sangat penting
diperhatikan kualitasnya (Setyaningsih,
Khanifah, & Chabibah, 2017). Kurang gizi di
masa emas merupakan masalah serius yang
bersifat tidak dapat dipulihkan pada masa
berikutnya  (irreversiblel).  Balita  yang
mengalami kurang gizi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi perkembangan otak
mereka (Anik Sholikah, 2017).

Faktor langsung yang berandil terhadap
kekurangan gizi Balita antara lain karena
pemenuhan nutrisi Balita yang tidak seimbang
dan penyakit infeksi. Faktor tidak langsungnya
adalah ketahanan pangan dalam keluarga, pola
asuh anak serta pelayanan kesehatan anak dan
lingkungan (Anik Sholikah, 2017). Salah satu
pemenuhan nutrisi pada bayi dan Balita adalah
pemberian Air Susu lbu (ASI). Hal ini sangat
penting hingga untuk kesuksesan program
pemberian ASI, telah disarankan membentuk
atau menyesiakan fasilitas pojok ASI (Giri
Inayah Abdullah, 2013). Penyedian pojok ASI
selain  memfasilitasi ibu menyusui dalam
keleluasaan menyusui bahkan memerah ASI di
tempat umum, juga sebagai sarana konseling
menyusui dan ASI (Rosmahelfi, 2015).

Indonesia sebagai telah dilanda pandemi
COVID-19 telah memberikan kebijakan-
kebijakan, salah satunya adalah diberlakukannya
protokol kesehatan terutama dalam pelayanan
kesehatan  (Moch Halim  Sukur, 2020)
(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan
pengoptimalan pemanfaatan sarana Pojok ASI
sebagai salah satu upaya peningkatan gizi Balita.

METODE

Rangkaian pengabdian masyarakat di Desa
Sumbaringin-Kutorejo, Kabupaten Mojokerto ini
dilaksanakan selama kurun waktu kurang lebih 6
bulan dengan waktu pelaksanaan terjun ke lokasi
yakni di Pojok ASI Desa Simbaringin-Kutorejo-
Mojokerto pada bulan September-Oktober 2022,
berupa pemberian informasi melalui penyuluhan
untuk meningkatkan pemahaman tentang gizi
balita serta yang berhubungan, antara lain tentang
asupan gizi ibu menyusui, kebutuhan nutrisi bayi-
balita serta cara pemberian ASI yang baik dan
benar serta pemberian makanan tambahan
pendamping ASI pada Balita dan Ibu menyusui.
Kegiatan ini diberikan kepada 33 pasangan ibu
menyusui-bayi/balita. Peserta dalam kegiatan
pengabdian  masyarakat diperoleh  secara
accidental yakni dengan menetapkan pasangan
ibu-bayi/balita yang hadir di pojok ASI.
Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara
kualitatif berdasarkan tanya jawab dan respon
yang diberikan oleh peserta yang hadir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendidikan kesehatan dilaksakan
dengan langsung bertemu dengan masyarakat
khususnya ibu ibu menyusui dan ibu balita di desa
Simbaringin. Kegiatan dilaksanakan di Pojok ASI
Ponkesdes Desa Simbatingin-Kutorejo-
Mojokerto.

Informasi  kesehatan diberikan kepada
masyarakat antara lain tentang asupan nutrisi gisi
bagi bayi dan balita serta ibu menyusui, cara
menyusui yang benar dan contoh menyusun menu
untuk ibu menyusui dan balita. Penyuluhan
tentang pemberian nutrisi gizi bagi ibu dan batita
dilaksanakan menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab.

Pendidikan  kesehatan tentang cara
menyusui yang benar dilaksanakan dengan
praktik secara langsung pada ibu yang membawa
bayinya. Ibu menyusui secara langsung diberikan
informasi secara lebih privasi tentang perlekatan
mulut bayi ke payudara, saling berkomunikasi
untuk memastikan tanda bayi menghisap
payudara dan hingga cara melepas puting susu
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dari mulut bayi saat bayi tidak lagi menghisap,
misalnya oleh karena bayi telah kenyang dan
tertidur. Hal ini disambut baik oleh ibu-ibu yang
hadir, dimana salah satu komentar dari ibu-ibu
yang hadir adalah ketidak-khawatiran lagi untuk
bisa melepaskan puting susu dari mulut bayi
tanpa membangunkan bayi yang tertidur dan
terhindar dari risiko puting susu lecet akibat
penarikan paksa pengeluaran puting susu
ataupun oleh karena teknik menyusui yang
kurang tepat. Cara dan posisi menyusui bayi
yang benar adalah dengan menopan bayi dengan
satu lengan, dengan posisi mulai kepala bayi di
lengkung siku hingga bokong bayi, berada di
sepanjang lengan ibu. Posisi perut bayi
ditempelkan pada perut ibu serta kepala bayi
menghadap ke payudara. Posisi jari ibu dalam
memegang payudara adalah dengan
menempatkan ibu jari di atas dan jari lain
menyanggah di bawahnya. Penyusuan dapat
diawali dengan penyentuhkan puting pada sudut
mulut bayi. Jika bayi sudah mulai menghisap
payudara, maka payudara tidak perlu lagi
disangga (Subekti, 2019).

Bayi yang tidak disusui secara langsung
oleh ibunya oleh karena berbagai sebab, dalam
hal ini adalah karena pekerjaan, dimana dipilih
pemberian ASI dan susu formula melalui dot,
dilakukan konsultasi pula tentang cara dan masa
penyimpanan ASI perah untuk dapat diberikan
kepada bayi. ASI perah yang telah disimpan
beku dapat diminumkan kepada bayi dengan
terlebih dahulu mencairkannya di lemari es
sampai mencair kemudian dengan
meletakkannya di botol yang diletakkan pada
wadah berisi air hangat hingga suhu ASI hangat
siap diberikan kepada Bayi. Agar bayi tidak
bingung puting, disarankan memberikan ASI
perah dengan sendok daripada botol dot (Latifa,
etal., 2019). Selama kegiatan diperoleh beberapa
komentar bahwa selama ini ibu-ibu masih belum
tahu cara pemberian ASI perah, sehingga lebih
repot jika harus meninggalkan bayi untuk waktu
yang lebih lama.

Pemberian informasi tentang nutrisi balita
dipadukan dengan simulasi cara membuat menu
dalam satu kali sajian yang membawa pesan
menu seimbang dengan menggunakan alat bantu
food model. Ibu Balita ataupun pengasuh
diberikan informasi memadukan pilihan pilihan
menu, pilihan sumber karbohidrat, sumber
protein dan bagaimana kombinasi serta jumlah
salam sajian. Peserta diberikan informasi tentang
konsep “isi piringku”. Isi Piringku merupakan
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konsep dimana pemenuhan nutrisi dalam satu
piring terdiri dari kombinasi 50% sayur dan buah
dan setengah sisanya terdiri dari kombinasi
karbohidrat dan protein. Konsep ini memberikan
pemenuhan nutrisi dengan membatasi
pemenuhan nutrisi dengan mayoritas pada
karbohidrat (Veronica, et al., 2019). Komposisi
protein (hewani maupun nabati) dalam “Isi
Piringku” ini lebih banyak dibanding karbohidrat
(Rahmanindar & Harnawati, 2020). Setiap akhir
tema dilakukan Tanya jawab. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat ini juga dilakukan dengan
pembagian makanan tambahan (PMT) kepada
balita dan Ibu menyusui.

Pelaksanaan pemberian informasi dan
edukasi kepada ibu menyusui, ibu bayi dan balita
dilaksanakan masih dalam masa pandemic
COVID-19. Sesuai dengan aturan dari
Pemerintah, pelaksanaan kegiatan dilakukan
dengan tetap menjaga protokol kesehatan berupa
sebisanya menjaga jarak, menggunakan masker
dan mencuci tangan. Kebijakan Protokol
kesehatan mewajibkan seluruh masyarakat dan
pelayanan kesehatan untuk membatasi mobilitas,
durasi dan aturan jarak minimal antar personal.
Pelayanan kesehatan kepada masyarakat tetap
dapat dilaksanakan dengan penerapan prinsip
Pencegahan Penyakit Infeksi dan physical
Distancing (Moch Halim  Sukur, 2020)
(Kementerian Kesehatan RI, 2020).
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Gambar 1. Peyuluh kepada ibu bayi dan
Balita di Pojok ASI Desa Simbaringin-
Kutorejo-Mojokerto
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Gambar 2. Foto bersama Igidan Desa
Simbaringin-Kutorejo-Mojokerto dalam
kegiatan Pengabdian Masyarakat

SIMPULAN DAN SARAN

Ibu-ibu peserta penyuluhan sangat
antusias dalam memperhatikan setiap informasi
pendidikan  kesehatan yang diberikan
Pendidikan kesehatan diberikan kepada ibu-ibu
tentang cara menyusui yang benar serta cara
pemberian ASI perah bagi ibu yang
memberikan susu formula kepada bayinya,
dilakukan dengan cara simulasi langsung
sehingga ibu langsung mempraktikan posisi dan
cara menyusui yang benar. Ibu-ibu juga
menerima  informasi cara  pemerahan,
penyimpanan dan penyajian ASI perah.
Pendidikan kesehatan berupa pengaturan porsi
makanan yang tepat untuk bayi dan balita
dilaksanakan dengan media food model,
sehingga langsung dapat diketahui variasi
maupun perkiraan porsi dalam satu porsi
pemberian makan.

Pengabdian masyarakat selanjutnya yang
dapat diagendakan salah satunya adalah tata
cara pemberian susu formula yang dikemas
secara ceramah dan praktik yang didahului
dengan demonstrasi, yang dikemas secara
lengkap mulai persiapan, penakaran hingga
menjaga higinitas botol susu. Hal ini akan
sangat bermanfaat bagi ibu yang memiliki bayi
hingga balita dengan pemberian susu sebagai
pendamping ASI maupun untuk ibu bekerja
yang memberikan ASI perah.
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